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Abstrak

Studi ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara Creative Self-Efficacy (CSE) dan
Kecemasan Berbahasa Inggris (ESA) pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa
Ingeris UIN Mataram. Latar belakang studi didasarkan pada permasalahan umum yang
dialami mahasiswa dalam pembelajaran bahasa Inggris, terutama kecemasan berbicara yang
dapat menghambat kelancaran komunikasi. Sementara itu, CSE dipandang sebagai faktor
psikologis penting yang berpotensi memengaruhi keberanian, kreativitas, serta kemampuan
mahasiswa dalam menghadapi tugas berbicara. Permasalahan utama studi ini mencakup:
tingkat CSE mahasiswa, tingkat ESA mahasiswa, dan ada atau tidaknya korelasi antara kedua
variabel tersebut. Studi ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain korelasional.
Sampel studi berjumlah 75 mahasiswa semester tiga yang dipilih menggunakan simple
random sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner berbasis skala Likert, yaitu skala CSE
yang diadaptasi dari Hurtley, Plucker & Long, serta skala ESA yang diadaptasi dari Short
FLCAS oleh Botes et al. Hasil studi menunjukkan bahwa tingkat CSE mahasiswa berada
pada kategori tinggi, sedangkan ESA berada pada kategori tinggi dengan variasi moderat.
Analisis korelasi menghasilkan nilai Spearman rho sebesar —0.245 dengan signifikansi 0.034
(p < 0.05), yang berarti terdapat hubungan negatif signifikan antara CSE dan ESA. Temuan
ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi CSE mahasiswa, semakin rendah kecemasan
mereka dalam berbicara bahasa Inggris, meskipun kekuatan hubungan berada pada kategori
lemah.

Keywords: Creative Self-Efficacy; English-Speaking Anxiety; Kecemasan Berbicara;
Pembelajaran Bahasa Inggris; Mahasiswa EFL.

1. PENDAHULUAN

Bahasa Inggris sebagai Bahasa Asing, kini menjadi wajib dipelajari. Sebagai bahasa yang
menghubungkan kita secara global, Bahasa Inggris membuka akses ke berbagai sumber pengetahuan.
Terutama bagi para pelajar Bahasa Inggris yang siap menjadi guru-guru masa depan yang membimbing
generasi muda. Namun, menurut (Suhardi & Harida, 2024), Freshmen students may tend to experience

anxiety in speaking English, and as they are still in the learning process, it may make them have difficulty,
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making them less fluent. A variety of psychological obstacles frequently accompany the development of
speaking abilities, including English-speaking anxiety (ESA) (Sari, 2022).

ESA telah menjadi masalah bagi banyak mahasiswa program studi Pendidikan Bahasa Inggris di
Universitas Indonesia; berbicara dianggap sebagai mata pelajaran yang paling sering menimbulkan rasa
takut di kalangan mahasiswa program studi Pendidikan Bahasa Inggris di Universitas Indonesia
(Syahfutra, 2021). Menurut Dana & Aminatun, (2022), Kecemasan berbicara dapat memengaruhi
kemampuan berbicara siswa, membuat mereka menjadi lebih sulit untuk berbicara dan kurang lancar.
Bagi siswa bahasa Inggris, menguasai kemampuan berbicara bahasa Inggris adalah suatu keharusan dan
telah menjadi tantangan kompetitif di antara siswa. (V.P. et al., 2018). Bagi mereka yang tidak dapat
bersaing dengan yang lain, mereka mungkin mengalami tingkat kecemasan yang lebih tinggi dan menjadi
kurang termotivasi (Kuhl et al., 2019).

Menurut Ramarow & Hassan, (2021), Mahasiswa cenderung kurang termotivasi dalam proses
belajar dan berbicara jika mereka mengalami tingkat kecemasan yang lebih tinggi. Kecemasan, yang sering
dialami di berbagai bidang, adalah kondisi emosional di mana seseorang merasa cemas, gugup, dan panik
tentang masalahnya, yang dapat memengaruhi kepercayaan diri seorang mahasiswa (Spielberger, 2022).

Menurut Abdolrezapour et al., (2023) Baik Creative Self-Efficacy (CSE) maupun ketahanan telah
terbukti memiliki pengaruh yang kuat terhadap motivasi belajar peserta didik dalam lingkungan
pembelajaran daring, menyoroti pentingnya kreativitas diri yang efektif dalam membentuk motivasi
peserta didik. Moreover, according to Redifer et al., (2021), Creative Self-Efficacy (CSE) mengurangi beban
kognitif selama aktivitas kreatif, memungkinkan peserta didik untuk merumuskan ide dengan lebih efektif
dan dengan stres mental yang lebih sedikit. Efek ini semakin kuat ketika diberikan umpan balik positif.
CSE adalah keyakinan individu terhadap kemampuannya untuk mengembangkan ide-ide kreatif dan
bermanfaat. (Payne et al., 2018). Konsep ini sangat penting dalam situasi berbicara yang membutuhkan
spontanitas, seperti bercerita, percakapan, dan pekerjaan kreatif. Peserta didik dengan tingkat CSE yang
tinggi cenderung berkomunikasi dengan lebih bebas, lebih berani dalam mengekspresikan ide-ide mereka,
dan menunjukkan ketahanan dalam situasi berbicara yang penuh tekanan (Capron Puozzo & Audrin,
2021).

Berdasarkan pengamatan awal yang tidak formal oleh peneliti terhadap mahasiswa Program Studi
Pendidikan Bahasa Inggris, pengamatan ini belum bersifat konklusif dan akan dieksplorasi lebih
mendalam dalam studi ini. ESA telah menjadi tantangan umum yang dihadapi oleh mahasiswa. Banyak
mahasiswa mengalami ESA setiap kali mereka berbicara di depan kelas. Ketika dosen mengajak
mahasiswa untuk berbicara di depan kelas, hanya sedikit dari mereka yang mengangkat tangan yang berani
berbicara, sementara sisanya tetap duduk di tempatnya. Hal serupa juga terjadi saat mereka bertemu
dengan turis asing, di mana sebagian besar mahasiswa lebih memilih untuk menghindari interaksi dan

komunikasi dengan turis asing tersebut.
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Meskipun beberapa studi telah mengkaji dampak SE terhadap kecemasan bahasa, sedikit studi yang
fokus pada CSE dalam konteks pembelajaran bahasa. Studi ini bertujuan untuk memperluas pemahaman
tentang faktor emosional dalam akuisisi bahasa dengan menyelidiki apakah CSE dan ESA memiliki
korelasi yang signifikan. Hasil studi ini dapat menjadi panduan untuk strategi pengajaran yang
meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam kemampuan kreatif mereka dan mengurangi kecemasan
berbicara. Akibatnya, studi ini dapat mengarah pada lingkungan belajar yang lebih mendukung, di mana
siswa merasa bebas untuk mengekspresikan diri secara kreatif dan percaya diri. Studi ini merupakan
jembatan untuk mengisi kesenjangan pengetahuan dengan mengkaji hubungan antara CSE dan ESA di
kalangan mahasiswa Departemen Pendidikan Bahasa Inggris, UIN Mataram..

Dampak CSE terhadap hasil pembelajaran bahasa, terutama dalam situasi komunikasi lisan, belum
banyak diteliti secara empiris. Meneliti bagaimana CSE dapat memengaruhi kepercayaan diri, keberanian
mengambil risiko, dan kecemasan siswa selama aktivitas berbicara sangatlah mendesak, seperti yang
ditunjukkan oleh kurangnya studi dalam bidang ini. Mengetahui cara CSE memengaruhi kecemasan
berbicara dalam bahasa Inggris dapat membantu guru mengembangkan kondisi yang positif dan
membangun kepercayaan untuk berlatih berbicara.

Studi sebelumnya tentang self-efficacy dan pembelajaran bahasa sebagian besar fokus pada self-
efficacy umum, dengan sedikit perhatian terhadap konstruksi yang lebih dinamis, yaitu CSE. Meskipun
CSE telah terbukti mempengaruhi kreativitas dan kinerja dalam konteks organisasi dan pendidikan,
penerapan CSE dalam konteks berbicara bahasa Inggris sebagai bahasa asing (EFL) masih kurang
dieksplorasi. Di sisi lain, ESA tetap menjadi hambatan utama dalam pengembangan kompetensi
komunikatif, namun sedikit yang diketahui tentang bagaimana keyakinan diri kreatif berinteraksi dengan
bentuk kecemasan ini. Oleh karena itu, studi ini bertujuan untuk mengisi celah tersebut dengan
menganalisis korelasi antara CSE dan ESA di kalangan mahasiswa universitas Indonesia, memberikan
wawasan baru tentang faktor-faktor psikologis yang membentuk komunikasi lisan para pembelajar.

Kecemasan adalah kondisi kesehatan mental yang umum dan sering dikaitkan dengan rasa takut,
gelisah, dan panik (Choubey et al., 2024). Namun, kecemasan dalam konteks berbahasa Inggris secara
khusus merujuk pada kecemasan, rasa takut, dan kegugupan saat berbicara dalam bahasa Inggris (Fauzi
& Asi, 2023). Gejalanya dapat bervariasi tergantung pada individu, tetapi dapat meliputi gemetar, gemetar,
berkeringat, gagap, atau sakit perut (Juwaidah et al., 2025). Bahasa Inggris dapat menjadi tantangan bagi
pelajar asing, dan tekanan juga dapat berasal dari stigma masyarakat terhadap pelajar bahasa Inggris
(Yessenbekova, 2024).

CSE adalah keyakinan seseorang terhadap kemampuan mereka sendiri untuk melakukan tugas-
tugas kreatif (Christensen-Salem et al,, 2021). CSE penting dalam pembelajaran bahasa Inggtis,
mempengaruhi otonomi belajar, pencapaian, dan kompetensi. CSE menerapkan konsep keseluruhan self-

efficacy ke dalam ranah kreativitas, menekankan kepercayaan diri dalam mengambil risiko, berpikir
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beragam, dan penemuan (Li et al,, 2020). Orang dengan CSE tinggi lebih cenderung melanjutkan
pekerjaan kreatif, mengelola ketidakpastian dengan sukses, dan mengintegrasikan kreativitas ke dalam
konsep diri mereka (Teng et al., 2020).

Hubungan teoretis antara CSE dan ESA dapat ditetapkan dengan menganalisis fungsi mediasi
keyakinan diri dalam regulasi emosi. Peserta didik dengan CSE yang lebih tinggi merasa lebih percaya diri
dalam mengembangkan ide, berimprovisasi, dan merespons secara kreatif dalam aktivitas berbicara,
sehingga mengurangi beban kognitif dan rasa takut gagal yang sering menyebabkan kecemasan. Peserta
didik dengan CSE yang rendah, di sisi lain, mungkin menganggap aktivitas berbicara sebagai hal yang
menakutkan, yang meningkatkan rasa takut dan membuat mereka lebih sensitif terhadap ESA. Oleh
karena itu, CSE dapat diharapkan berfungsi sebagai faktor pelindung terhadap ESA, mendukung klaim
Bandura bahwa keyakinan efektivitas mengurangi stres dan meningkatkan ketahanan dalam kondisi sulit.

Berdasarkan landasan teoritis ini, studi saat ini menghipotesiskan bahwa Kreativitas Diri (Creative
Self-Efficacy) memiliki hubungan negatif dengan Kecemasan Berbicara dalam Bahasa Inggris. Mahasiswa
yang percaya diri dalam kreativitas dan mampu menghasilkan ide-ide baru diharapkan memiliki tingkat
kecemasan berbicara yang lebih rendah, sedangkan mereka yang memiliki CSE yang rendah lebih
cenderung mengalami kecemasan saat berkomunikasi di depan umum. Hubungan ini menggabungkan
Teori Kognitif Sosial Bandura, gagasan CSE dari Tierney dan Farmer, serta model kecemasan bahasa
Horwitz untuk membentuk kerangka kerja komprehensif dalam menjelaskan dinamika psikologis

berbicara dalam bahasa Inggris sebagai bahasa asing (EFL).

Gamtbar 1: Kerangka Teori yang menggambarkan korelasi yang dibarapkan antara CSE dan ESA

Studi ini menggunakan jenis korelasi. Studi ini menggunakan desain korelasi kuantitatif untuk
menentukan hubungan antara CSE siswa dan kecemasan berbicara dalam bahasa Inggris. Tanpa
mengubah variabel apa pun, studi korelasi menganalisis kekuatan dan arah hubungan antara dua atau
lebih variabel. Populasi studi ini terdiri dari 233 mahasiswa semester ketiga Program Studi Pendidikan

Bahasa Inggris di UIN Mataram pada tahun akademik 2024. Kelompok ini dipilih karena mereka telah

| 178



Prosiding STARNAS: Seminar Teknologi dan Sains Nasional

Volume 1 (2025)

mulai terlibat dalam latihan berbicara yang intensif seperti presentasi, pidato publik, dan pembuatan video
dalam bahasa Inggris, dan kemungkinan besar akan mengalami baik CSE (Communication Skills
Enhancement) maupun kecemasan berbicara. Dari populasi tersebut, sampel kemudian ditentukan
melalui dua proses. Pertama, jumlah populasi akan ditentukan menggunakan Rumus Solvin dengan rumus

FPC. Di mana populasi (N) adalah 233 mahasiswa dan margin of error (e) adalah 7%.

Menerapkan rumus Solvin:
N = Jumlah Population

n = Ukuran Sample

e = Margin eror

na = Ukuran sampel disesuaikan

N 233
n = = =108
1+N -e2 1+233-(0.07)2

Menerapkan rumus Koreksi Populasi Terbatas (FPC)

n 109
ng, = =T = —105 — /45=75
1+T 1+E

Melalui perhitungan, ukuran sampel adalah 75 individu. Rumus Slovin digunakan karena sederhana
dan praktis untuk menentukan ukuran populasi, dan persamaan tersebut kemudian disesuaikan dengan
rumus FPC untuk membatasi oversampling. Pengambilan sampel kedua dilakukan dengan metode
sampling acak, di mana dari 75 individu, kuesioner akan diberikan secara acak. Metode ini digunakan
untuk memastikan peluang yang sama bagi sampel dan mencegah bias, seperti ketika sampel dipilih karena
peneliti memiliki hubungan khusus dengan sampel. Strategi ini diadopsi untuk memastikan semua
kelompok terwakili secara merata sambil mempertahankan pemilihan peserta secara acak. Strategi ini
mengurangi bias sampling dan meningkatkan generalisasi hasil.

Studi ini menggunakan kuesioner skala Likert standar untuk mengumpulkan informasi tentang dua
variabel utama: kecemasan berbicara bahasa Inggris (ESA) dan CSE. Bagian pertama akan berfokus pada
CSE siswa, yang terdiri dari lima pertanyaan, yang diadopst dari studi (Botes et al., 2020). Alat ukur untuk
mengukur tingkat CSE siswa akan mengadopsi model yang dikembangkan oleh Hartley, Plucker, dan
Long (Hartley et al., 2016). Data dikumpulkan dengan mengirimkan kuesioner online kepada para siswa.
Kuesioner online dipilih karena lebih mudah didistribusikan kepada para siswa, dan data atau hasilnya
akan secara otomatis disimpan dalam aplikasi spreadsheet, sehingga akan memangkas waktu yang
dibutuhkan peneliti untuk mengumpulkan data. Pengumpulan data akan dilakukan dengan satu cara, yaitu

menggunakan kuesioner online yang dapat didistribusikan melalui media sosial atau WhatsApp.
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2. PEMBAHASAN

Studi korelasi dilakukan menggunakan Spearman's Rho, metode statistik non-parametrik yang
sesual untuk data ordinal atau data yang tidak mengikuti distribusi normal, karena data tidak memenuhi
asumsi distribusi normal. Analisis menunjukkan korelasi negatif antara kedua variabel, yang
mengindikasikan hubungan terbalik. Hal ini berarti tingkat CSE yang lebih rendah sering kali berkorelasi
dengan tingkat kecemasan berbicara yang lebih tinggi, dan peningkatan CSE terkait dengan penurunan
ESA. Menurut klasifikasi Cohen, ukuran hubungan, yang ditunjukkan oleh koefisien —0.245, berada di
antara 0.20 dan 0.39, menunjukkan hubungan yang lemah. Hubungan ini menunjukkan pola yang
signifikan dalam data, meskipun intensitasnya relatif lemah.

Uji korelasi Spearman's rho menghasilkan koefisien korelasi sebesar —0.245 dengan nilai signifikansi
0.034 (< 0.05). Hal ini menunjukkan adanya hubungan negatif yang signifikan antara CSE dan ESA.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi tingkat CSE seorang siswa, semakin rendah
tingkat ESA mereka, meskipun kekuatan hubungan tersebut relatif lemah. Berdasarkan temuan ini, siswa
yang memiliki tingkat kreativitas diri yang lebih tinggi umumnya memiliki tingkat kecemasan yang lebih
rendah saat berbicara dalam bahasa Inggris. Meskipun korelasinya tidak terlalu kuat, hal ini menyarankan
bahwa kepercayaan seseorang terhadap kemampuannya untuk mengekspresikan ide-ide asli mungkin
dapat mengurangi rasa takutnya saat berbicara dalam bahasa Inggris.

Pandangan ini diperkuat oleh analisis inferensial. Skor CSE yang lebih tinggi terkait dengan skor
ESA yang lebih rendah, meskipun hubungan ini relatif kecil, berdasarkan korelasi negatif yang signifikan
yang ditemukan menggunakan Spearman's Rho (r = —0.245, p = 0.034). Secara praktis, hal ini
menunjukkan bahwa kecemasan berbicara dipengaruhi secara moderat, namun tidak signifikan, oleh CSE.
Menurut (Bandura, 2023), ekspektasi keberhasilan atau kegagalan dibentuk oleh self-efficacy, yang
mempengaruhi kondisi emosional. Saat menghadapi tugas berbicara, siswa dengan CSE yang lebih tinggi
mungkin merasa lebih percaya diri karena mereka yakin dapat berimprovisasi atau mengatasi kesulitan
komunikasi yang tidak terduga. Namun, kekuatan korelasi yang lemah menunjukkan bahwa kepercayaan
diri kreatif saja tidak cukup untuk secara signifikan mengurangi kecemasan. Hal ini konsisten dengan
studi yang lebih luas tentang pembelajaran bahasa asing, yang menunjukkan bahwa berbagai faktor seperti
kemampuan linguistik, lingkungan kelas, interaksi guru-siswa, dan sikap budaya terhadap penampilan
publik memengaruhi kecemasan berbicara. Oleh karena itu, hasil saat ini menunjukkan bahwa CSE dapat
berfungsi sebagai pelindung sebagian terhadap kecemasan berbicara, tetapi terapi yang lebih terfokus

diperlukan untuk berhasil mengatasi kecemasan.

3. PENUTUP

Studi ini bertujuan untuk mencari tahu hubungan yang ada pada kecemasan berbahasa Inggris dan

juga pada CSE. Yang mana setelah dilakukan analisa pada 75 subjek studi. Didapati nilai Spearman's Rho
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(r = —0.245, p = 0.034). Yang mengindikasikan adanya hubungan negatif antara CSE dan kecemasan
berbahasa Inggris. Ini menunjukan ketika nilai CSE menurun maka nilai kecemasan berbahasa Inggris
akan meningkat. Dan juga kecemasan berbahasa Inggris dan CSE memiliki hubungan yang lemah. Yang

berarti kecemasan berbahasa Inggris juga bisa dipengaruhi oleh faktor-faktor lain selain daripada CSE.
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